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Lampiran 1. Perhitungan dosis aloksan 

1. Dosis Aloksan: Dosis aloksan pada tikus 150 mg/kgBB 

Pada tikus 200 g = (200 g/ 1000 g) x 150 mg/kgBB  

= 30 mg/ tikus 200g 

30 mg aloksan dilarutkan dalam 0,5 larutan Na fisiologis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2.Pembuatan Preparat Histopatologi Testis 

1. Pembuatan zat fiksasi dengan buffer formalin 10% :  

- larutan formaldehide 37%   100cc 

- aquadest     900cc 

- sodium dihidrogen fosfat monohidrat  4,0 g 

- disodium hidrogen fosfat anhidrat  6,5 g 

PH sebaiknya 7,2 – 7,4. 

2. Pengambilan jaringan testis. 

3. Lakukan irisan jaringan testis sejajar berjarak kira – kira 1 cm agar 

seluruh jaringan terpapar formalin. 

4. Lakukan metode prosesing jaringan : 

1. Masukan sesegera mungkin jaringan didalam wadah yang berisi 

buffer formalin 10% untuk fiksasi dengan volume minimal 5 kali 

volume jaringan ( sebaiknya kurang dari 30 menit ) selama 6 – 36 

jam. 

2. Dehidrasi selama 4 – 6 jam dengan tahapan : 

- Alkohol 70 %   ½ jam 

- Alkohol 95%   ½ jam 

- Alkohol 100%   ½ jam 

- Alkohol 100%  1 jam 

- Alkohol 100%  1 jam 

- Alkohol 100%  1 jam 

- Alkohol 100% - xylol  ½ jam 

3. Clearing dengan tahapan : 

- Xylol  1 jam 

- Xylol  2 jam 

4. Impregnasi dengan tahapan : 

Jaringan diinkubasi dalam cairan parafin setelah itu dimasukan 

dalam oven/inkubator dengan suhu 55 - 57⁰C.  

- Parafin  2 ½ jam 

- Parafin  4 jam 



 

 

 

5. Selanjutnya dilakukan embedding jaringan atau blok parafin. 

Harus dipastikan seluruh keping jaringan berada dipermukaan 

sehingga akan utuh dalam pemotongan dengan mikrotom. 

Sebelum dilakukan pemotongan, blok parafin didinginkan pada 

lempeng pendingin atau lemari es. 

6. Kemudian pita potongan tipis parafin dimekarkan dengan cara 

beragam, antara lain dengan menggunakan penangas air atau 

ditempelkan langsung pada kaca benda yang telah dibasahi air 

kemudian diletakkan pada lempeng penghangat dengan suhu 60⁰C 

pada floating bath. 

7. Lakukan deparafinisasi untuk melarutkan parafin yang terdapat 

pada jaringan dengan menggunakan xylol dan rehidrasi dengan 

menggunakan air kran karena pewarnaan yang akan digunakan 

adalah berbasis air. 

8. Lakukan proses pewarnaan dengan tahap : 

Hematoxylin  diferensiasi – air kran  Eosin  dehidrasi  

clearing  mounting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Hasil Kadar Gula Darah Hewan Percobaan Kelompok Kontrol Dan 

Perlakuan Pada 3 Kali Pemeriksaan. 

Tabel. Nilai kadar glukosa tikus kelompok kontrol pemeriksaan  ke – I,II,III 

KELOMPOK 
SKOR 

I II III 

Kontrol     1 105 100 105 

2 105 105 104 

3 103 105 105 

4 105 100 100 

5 108 107 108 

6 93 100 99 

8 115 110 110 

9 93 100 97 

10 112 109 110 

11 98 98 100 

12 97 100 99 

13 95 97 100 

14 104 105 100 

15 105 103 106 

16 107 110 114 
 

Tabel. Nilai kadar glukosa tikus kelompok perlakuan pemeriksaan ke – I ,II,III 

KELOMPOK 
SKOR 

I II III 

Perlakuan 1 100 290 310 

2 108 300 310 

3 100 314 329 

4 98 310 310 

5 103 320 325 

6 105 324 326 

8 105 294 296 

9 108 290 300 

10 98 314 317 

11 93 285 290 

12 91 310 343 

13 103 308 312 

14 117 344 345 

15 105 307 310 

16 108 297 300 



 

 

 

Lampiran 4. Hasil penilaian mikroskopis testis menurut kriteria skor Johnsen. 

NILAI HISTOPATOLOGI SPERMATOGENESIS TESTIS TIKUS WISTAR 

DIABETES MELITUS KELOMPOK  KONTROL DAN PERLAKUAN 

BERDASARKAN MODIFIKASI JOHNSEN SKOR 

Kelompok/Skor 
Lapang Pandang 

I II III IV V 
Kontrol    1 10 10 7 7 8 

2 7 7 5 8 8 

3 10 7 10 10 10 

4 10 10 10 8 10 

5 10 10 7 10 10 

6 10 10 10 10 10 

7 7 10 10 10 10 

8 10 10 10 10 10 

9 10 10 10 10 10 

10 10 10 10 10 10 

11 10 10 10 10 10 

12 10 10 10 10 10 

13 10 10 10 10 10 

14 10 7 10 10 10 

15 10 10 10 10 10 

16 10 10 10 10 10 

Kelompok/Skor I II III IV V 
Perlakuan 1 10 7 9 9 8 

  2 9 9 8 9 6 

  3 8 8 6 6 10 

  4 9 10 7 10 7 

  5 10 7 10 7 10 

  6 10 4 10 3 3 

  7 10 9 10 7 10 

  8 8 10 10 9 8 

  9 10 8 7 10 10 

 10 10 10 7 8 8 

 11 7 7 8 10 10 

 12 7 10 10 10 5 

 13 9 9 9 9 7 

 14 7 10 7 9 10 

 15 10 10 9 7 10 

 16 8 10 7 10 10 

Semarang, Jumat 29 April 2016 

Pembaca 

 

dr. Ika Pawitra Miranti, M.kes., Sp.PA 



 

 

 

Lampiran 5. Hasil SPSS 

 

Explore 

 

Kelompok 

 

 

 

 

Spermatogenesis testis 

 

 

Case Summaries

Spermatogenesis testis

16 9.5375 .80571 10.0000 7.00 10.00

16 8.4875 .77621 8.6000 6.00 9.20

32 9.0125 .94348 9.1000 6.00 10.00

Kelompok

Kontrol

Perlakuan

Total

N Mean Std.  Dev iat ion Median Minimum Maximum

Tests of Normality

.633 16 .000

.731 16 .000

Kelompok

Kontrol

Perlakuan

Spermatogenesis testis

Stat istic df Sig.

Shapiro-Wilk

Lillief ors Signif icance Correctiona. 



 

 

 

NPar Tests 

 

Mann-Whitney Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ranks

16 22.81 365.00

16 10.19 163.00

32

Kelompok

Kontrol

Perlakuan

Total

Spermatogenesis testis

N Mean Rank Sum of Ranks

Test Statisticsb

27.000

163.000

-3.863

.000

.000
a

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

Z

Asy mp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed

Sig.)]

Spermatoge

nesis testis

Not corrected f or ties.a. 

Grouping Variable:  Kelompokb. 



 

 

 

Lampiran 6. Ethical clearance 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7. Surat ijin laboratorium dan surat keterangan telah selesai melakukan 

penelitian di Laboratorium Hewan Coba FK Undip 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8. Gambar dokumentasi penelitian 

 

Gambar kandang per-kelompok 

Gambar jumlah tikus Wistar per-kandang 

 

Gambar injeksi aloksan 150mg/kgBB intraperitoneal 



 

 

 

   
Gambar pengukuran kadar gula darah tikus Wistar 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar euthanasia tikus Wistar dengan menggunakan ether 

 

 

 

 

 

 

Gambar pengambilan testis tikus Wistar. 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar pengirisan testis supaya jaringan testis terfiksasi secara menyeluruh 

didalam buffer formalin 10%. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar fiksasi testis didalam buffer formalin 10%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar pemotongan makroskopis testis yang telah terfiksasi buffer formalin 

10%. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar pembuatan blok parafin dan pengecatan HE. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar slide preparat testis. 

 


